
p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

318 

Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi Dan Kesehatan (J-P3K) 2024, Vol. 5 (No. 1) : 318-327 

 
Upaya Menuju Perilaku Keberlanjutan: Adaptasi Skala Penggunaan 

Plastik Sekali Pakai Berdasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB) 
 

Efforts Towards Sustainable Behavior: Adaptation of Single-Use 
Plastic Usage Scale Based on the Theory of Planned Behavior (TPB)  

 
Livia Yuliawati(1*), Meilani Sandjaja(2) & Prisca Eunike(3) 

Program Studi Psikologi, Universitas Ciputra Surabaya, Indonesia 
 

*Corresponding author: livia@ciputra.ac.id  

Abstrak 
Beberapa penelitian di Indonesia telah mencoba mengukur kepedulian lingkungan berupa pengurangan 
penggunaan plastik sekali pakai. Namun belum ada alat ukur yang divalidasi dalam bahasa Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengadaptasi alat ukur single-use plastic reduction berdasarkan 
theory of planned behavior. Forward translation serta expert judgment dilakukan dengan melibatkan 
tim peneliti serta tim ahli dari lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam bidang pengelolaan 
sampah plastik. Terdapat 295 partisipan dari anggota lembaga swadaya masyarakat dengan random 
sampling. Alat ukur single-use plastic reduction berdasarkan theory of planned behavior memiliki 
konsistensi internal yang baik serta hasil confirmatory factor analysis yang acceptable fit dengan data. 
Uji structural equation modelling menunjukkan bahwa dimensi attitude, perceived behavioral control, 
social pressure memprediksi single-use plastic reducing behavioral intention. Hasil ini menunjukkan alat 
ukur single-use plastic reduction yang diadaptasi dalam bahasa Indonesia reliabel dan valid 
Kata Kunci: Pengurangan penggunaan plastik sekali pakai; adaptasi; reliabilitas; validitas 
 

Abstract 
Several studies in Indonesia have attempted to measure environmental concern regarding the use of single-
use plastics. However, there is currently no validated measurement tool in the Indonesian language. The 
purpose of this study is to adapt a measurement tool for single-use plastic reduction based on the theory of 
planned behavior. Forward translation and expert judgment were conducted involving a research team and 
experts from a non-governmental organization specializing in plastic waste management. There were 295 
participants from the non-governmental organization members selected through random sampling. The 
measurement tool for single-use plastic reduction based on the theory of planned behavior showed good 
internal consistency and an acceptable fit with the data in confirmatory factor analysis. Structural equation 
modeling tests indicated that the dimensions of attitude, perceived behavioral control, and social pressure 
predict single-use plastic reducing behavioral intention. These results suggest that the adapted 
measurement tool for single-use plastic reduction in Indonesian language is reliable and valid. 
Keywords: Single-use plastic reduction; adaptation; reliability; validity 
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PENDAHULUAN 

Fenomena perubahan iklim, bencana 

alam, serta polusi di darat serta lautan 

yang semakin banyak (Sinaga & Yusril, 

2021; Kominfo, 2023; World 

Meteorological Organization, 2024). 

Namun, masih rendahnya kesadaran dan 

partisipasi untuk secara aktif mencegah 

keadaan yang lebih buruk (Aulia et al., 

2021; Islamiah et al., 2022; Malihah, 2022). 

Selain itu, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi memberikan 

pengaruh pada perilaku manusia. Perilaku 

manusia juga dapat memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan, seperti 

membuang sampah tidak pada tempatnya, 

penggunaan plastik sekali pakai masih 

banyak dilakukan di berbagai negara, 

termasuk di Indonesia. Hal ini dapat 

disebabkan kurangnya kesadaran akan 

pentingnya menjaga lingkungan yang 

dimiliki oleh masyarakat Indonesia (Muku 

et al., 2021). Data Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan RI tahun 2022 

menunjukkan bahwa Indonesia mengha-

silkan 21.1 juta ton sampah per tahun, 

namun hanya 13.9 juta ton limbah ini yang 

dikelola dengan baik, atau setara dengan 

65.71% (Kemenko PMK, 2023). Jumlah 

sampah plastik di Indonesia sendiri telah 

mencapai 17% dari total produksi sampah 

yang ada dan menjadikannya sebagai jenis 

sampah terbesar kedua (Indraswari, 2023) 

Sampah plastik sering dianggap sebagai 

masalah kecil oleh masyarakat umum, 

menyebabkan orang sembarangan meng-

gunakan dan membuangnya, yang pada 

akhirnya menimbulkan dampak negatif 

yang signifikan terhadap lingkungan. 

Kampanye dan pelatihan tentang 

kepedulian lingkungan telah banyak 

dilakukan oleh institusi pendidikan, 

komunitas dan NGO. Beberapa contohnya 

adalah kampanye yang dilakukan oleh 

Bank Syariah Indonesia (Liputan6, 2022) 

dan Fakultas Hukum Unhas (Janwar, 

2019), serta pengadaan program 

pemberdayaan berbasis teknologi hasil 

kolaborasi dari Bank Aladin dan Plastic 

Bank Indonesia (Syahputra, 2022). Namun 

sayangnya di Indonesia, alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur kesadaran 

individu mengenai pentingnya isu 

lingkungan tidak didasarkan pada teori 

tertentu dan hanya berdasarkan hasil 

observasi/pengamatan kepada perilaku 

partisipan (Utami., et. al, 2020; Ramlah, 

Agustang, & Syukur, 2022). 

Penelitian-penelitian tentang 

penggunaan plastik sekali pakai yang 

sudah pernah dilakukan. Utami et al. 

(2018) dalam penelitiannya untuk 

mengetahui kesadaran mahasiswa terha-

dap penggunaan plastik sekali pakai, telah 

menyusun kuesioner yang menyasar pada 

aspek pengetahuan dan tindakan 

responden. Namun tujuan penelitian 

tersebut bukanlah untuk mengembangkan 

alat ukur penggunaan plastik sekali pakai. 

Penelitian terkait penyusunan skala untuk 

mengukur level pengetahuan penggunaan 

plastik sekali pakai sudah pernah 

dilakukan di luar negeri, seperti penelitian 

dari Abdullah, Yaacob & Ismail (2022) di 

Malaysia, dan penelitian Holt et al. (2023). 

Di Indonesia, penelitian yang pernah 

dilakukan terkait penggunaan plastik 

sekali pakai biasanya mengarah pada 

pengaruh penggunaan plastik sekali 

terhadap polusi (Ponirah, 2021), 

kesadaran penggunaan plastik sekali pakai 

(Utami et al., 2018), efektivitas 

pengendalian sampah plastik (Rahmayani 

& Aminah, 2021), faktor-faktor yang 

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

320 

mempengaruhi penggunaan plastik dan 

sikap terhadap daur ulang plastik sekali 

pakai (Herabadi, et. al., 2023). Penelitian 

Ponirah (2021) menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan plastik sekali pakai dan 

tingkat pencemaran lingkungan. 

Peningkatan penggunaan plastik sekali 

pakai diikuti oleh peningkatan jumlah 

sampah plastik yang berserakan di sekitar 

lingkungan, memberikan bukti konkret 

akan dampak negatif penggunaan plastik 

sekali pakai terhadap lingkungan. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

saat ini belum ada alat ukur yang divalidasi 

untuk mengukur sejauh mana individu 

memiliki kesadaran mengenai pentingnya 

isu lingkungan sebagai hasil dari 

kampanye dan pelatihan yang diberikan. 

Survei terkait kesadaran lingkungan yang 

tervalidasi dapat membantu pihak-pihak 

terkait untuk memahami sikap dan 

persepsi masyarakat tentang masalah 

lingkungan yang terjadi secara khusus di 

Indonesia. Dengan begitu pula dapat 

dikembangkan metode kampanye dan 

pelatihan yang lebih efektif untuk 

memperbaiki masalah lingkungan yang 

ada saat ini. 

Penelitian ini penting dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa belum ada 

alat ukur yang dikembangkan di Indonesia 

tentang sejauh mana individu memiliki 

sikap yang mendukung terhadap 

kepedulian lingkungan. Selain itu, alat ukur 

ini juga bermanfaat untuk menjawab 

kebutuhan dari komunitas maupun 

lembaga yang bergerak dalam bidang 

kepedulian lingkungan untuk 

mengevaluasi efektivitas program 

pelatihan maupun kampanye mereka. 

Penelitian ini bertujuan 

mengadaptasi alat ukur yang valid dan 

reliabel untuk mengukur intensi 

penggunaan plastik sekali pakai. Hal ini 

akan bermanfaat untuk mengukur 

kepedulian lingkungan pada komunitas 

dan organisasi pemerhati lingkungan yang 

bergerak pada bidang tersebut. 

Penelitian ini menggunakan theory of 

planned behavior (TPB) sebagai dasar 

dalam menentukan intensi seseorang 

untuk menggunakan plastik. TPB meru-

pakan teori psikologi yang menjelaskan 

pilihan perilaku dan memahami 

determinan atau penentu dari perilaku 

sosial manusia (Ajzen, 1991). Teori ini 

berpandangan bahwa perilaku manusia 

berasal dari keputusan yang dibuat secara 

sadar dan sengaja. TPB memandang 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh 

intensi (niat) untuk menampilkan suatu 

perilaku tersebut (Ajzen, 1991). Terdapat 

3 faktor yang menentukan intensi 

berperilaku, yaitu: (1) Attitude (evaluasi 

yang dilakukan seseorang tentang 

keuntungan dan kerugian yang akan 

didapatkan saat melakukan perilaku 

tertentu), (2) perceived behavioral control 

(persepsi seseorang terhadap kemudahan 

atau kesulitan menampilkan suatu 

perilaku tertentu), dan (3) subjective norm 

(persepsi seseorang terhadap pendapat 

orang lain mengenai suatu perilaku) 

(Aruta, 2022). Ketiga faktor inilah yang 

dapat mempengaruhi intensi seseorang 

untuk melakukan perilaku tertentu dalam 

mengurangi penggunaan plastik dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

TPB dipandang tepat dan sesuai untuk 

menjadi dasar teori dalam penelitian ini.  

Dalam TPB, faktor yang dapat 

mempengaruhi terbentuknya intensi sese-

http://jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index


p-ISSN : 2721-5393, e-ISSN : 2721-5385 
www.jurnalp3k.com/index.php/J-P3K/index 

 

321 

orang adalah subjective norm. Subjective 

norm merupakan persepsi seseorang 

terhadap menguntungkan dan merugikan 

perilaku tertentu untuk dilakukan 

berdasarkan pengaruh serta tekanan sosial 

(Ajzen, 1991). Pengaruh dan tekanan sosial 

ini merupakan tekanan yang diterima oleh 

seseorang dari keluarga, teman, 

masyarakat, dsb. Kemudian, pengaruh dan 

tekanan ini menjadikan seseorang 

cenderung terdorong untuk berperilaku 

sesuai dengan harapan kelompok sosial 

yang dekat dengan mereka (Ali et al, 2019; 

Truelove et al., 2023).  

 
Gambar 1. Theory of Planned Behavior 

TPB telah digunakan untuk mem-

prediksi berbagai perilaku pro-lingkungan, 

seperti: intensi dan perilaku mendaur 

ulang, intensi dan perilaku eco-friendly 

travel, intensi untuk menjadi aktivis 

lingkungan, perilaku pro-lingkungan 

secara umum (Hasan, Harun & Hock, 2015; 

Truelove et al., 2023), dan intensi untuk 

mengurangi penggunaan kantong plastik 

(Vina & Mayangsari, 2020). Meskipun 

demikian, hanya sedikit penelitian yang 

mengkaji tentang pengembangan alat ukur 

untuk mengetahui kesadaran terhadap 

kepedulian lingkungan berdasarkan teori 

TPB.  

Penelitian akan mengadaptasi skala 

Single Use Plastic Reduction Intention yang 

terdiri dari dimensi Attitude, Perceived 

Behavioral Control, Social Pressure, dan 

Single-Use Plastic Reducing Behavioral 

Intention (Van et al., 2021). Untuk konteks 

Indonesia, peneliti menduga skala Single 

Use Plastic Reduction Intention dengan 

empat dimensi tersebut akan memiliki 

reliabilitas dan validitas yang baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat ukur dibuat dalam bentuk online 

survey dan disebarluaskan pada partisipan 

yang merupakan mitra maupun anggota 

dari sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) yang bergerak dalam pengelolaan 

sampah plastik menggunakan random 

sampling. Terdapat 295 partisipan, dengan 

rentang usia 19-70 tahun (M=39.68; 

SD=10.7) dimana 74.6% di antaranya 

adalah laki-laki, 86.1% beragama Muslim, 

dan 72.6% telah mengenal LSM ini selama 

3 tahun terakhir. Sebaran provinsi 

partisipan adalah 20.7% berdomisili di 

Banten, 20.7% di Jawa Timur, 18.6% di 

Bali, 14.9% di Nusa Tenggara Barat. 

Selebihnya tersebar di Kalimantan Timur, 

Kalimantan Selatan, Jawa Barat, Sulawesi 

Selatan, dan Kepulauan Riau.  

Peneliti melakukan uji coba skala 

Single Use Plastic Reduction Intention 

milik Van et al. (2021). Peneliti mengambil 

empat dimensi dari skala tersebut, yaitu 

Attitude, Social Pressure, Perceived 

Behavioral Control, dan Single-Use Plastic 

Reducing Behavioral Intention. Masing-

masing dimensi terdiri dari lima aitem. 

Oleh karena itu, total butir yang digunakan 

berjumlah 20 pernyataan. Pada skala asli, 

masing-masing dimensi memiliki reliabi-

litas yang baik dengan rentang Cronbach’s 

alpha .88-.895. Uji validitas konstruk pada 

skala asli menggunakan uji regresi linier 

berganda dan ditemukan bahwa attitude, 

perceived behavioral control, social 

pressure memprediksi single-use plastic 

reducing behavioral intention secara 

signifikan.  
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Langkah-langkah uji coba alat ukur 

terdiri sebagai berikut (Hinkin, 1998). 

Tahap pertama, peneliti menggunakan 

skala Single Use Plastic Reduction Intention 

milik Van et al. (2021) dan diterjemahkan 

dalam Bahasa Indonesia oleh tim peneliti. 

Selanjutnya, untuk menguji validitas isi, 

aitem yang telah diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Indonesia tersebut direview oleh 

tiga orang expert dari tim LSM yang akan 

memberikan penilaian dan masukan 

sejauh mana penerjemahan aitem sesuai 

dengan konteks partisipan yang akan 

diteliti.  

Peneliti mengumpulkan data dengan 

membagikan kuesioner online kepada 

partisipan yang merupakan mitra maupun 

anggota komunitas LSM. Sebagai apresiasi 

terhadap partisipan yang telah 

menyelesaikan pengisian kuesioner online, 

terdapat 10 orang partisipan terpilih yang 

menerima bonus e-wallet masing-masing 

sebesar Rp. 50.000,00. Setelah mengum-

pulkan data, peneliti akan mengevaluasi 

struktur faktor sebagai bagian dari uji 

validitas konstruk menggunakan 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan tes 

reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan uji reliabilitas, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Skala 

Dimensi Nilai Reliabilitas 
(Cronbach’s Alpha) 

Rentang 
item-rest 
correlation 

Attitude (A) 0,756 .498-.647 
Perceived Behavioral 
Control (PBC) 

0,882 .703-.817 

Single-Use Plastic 
Reducing Behavioral 
Intention (R) 

0,857 .496-.754 

Social Pressure (SP) 0,760 .502-.632 

Berdasarkan hasil dari tabel 1, 

diketahui bahwa dimensi-dimensi dari 

skala sudah reliabel/konsisten karena 

memiliki nilai Cronbach Alpha di atas 0,7 

(Wells & Wollack, dalam Azwar, 2012). 

Namun, butir nomor A5 (“Saya tertarik 

dengan ide pengolahan plastik yang tidak 

bisa didaur ulang”), butir PBC1 (“Dalam 

sehari, saya mengurangi penggunaan 

plastik yang tidak bisa didaur ulang”), dan 

butir SP5 (“Norma/aturan yang ada 

mempengaruhi saya untuk mengurangi 

penggunaan plastik yang tidak bisa didaur 

ulang”) harus digugurkan karena memiliki 

Corrected Item Total Correlation (CITC) di 

bawah 0,3. 

CFA dilakukan pada data dari dimensi 

Attitude, Perceived Behavioral Control, dan 

Social Pressure. Berikut adalah hasil dari 

analisis CFA: 
Tabel 2. Hasil Analisis Confirmatory Factor Analysis 

Fit Indices Nilai 
Comparative Fit Index (CFI) 0,964 
Tucker-Lewis Index (TLI) 0,953 
The Root Mean Square Error of 
Approximation (RMSEA) 

0,060 

Standard Root Mean Square Residual (SRMR) 0,046 

Sebagai panduan, CFI atau TLI > .95, 

RMSEA< .06, dan SRMR < .10 menunjukkan 

bahwa skala yang kita uji memiliki 

kesesuaian yang baik dengan data (good 

fit), sementara CFI atau TLI > .90 dan 

RMSEA < .08 mengindikasikan acceptable 

fit dengan data (Matsunaga. 2010). 

Dengan demikian, skala single use 

plastic reduction versi Bahasa Indonesia ini 

memiliki dimensi attitude, perceived 

behavioral control, social pressure, serta 

single-use plastic reducing behavioral 

intention sebagaimana skala aslinya.  

Untuk menguji kesesuaian skala 

dengan Theory of Planned Behavior, 

attitude, perceived behavioral control, dan 

social pressure diuji sebagai prediktor 

terhadap single-use plastic reducing 

behavioral intention dengan menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM). 
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Tabel 3. Hasil Analisis Structural Equation Modeling 
(SEM) 

Fit Indices Nilai 
Comparative Fit Index (CFI) 0,94 
Tucker-Lewis Index (TLI) 0,92 
The Root Mean Square Error of 
Approximation (RMSEA) 

0,07 

Standard Root Mean Square Residual (SRMR) 0,05 

Dari hasil indikator di atas, model 

mengindikasikan acceptable fit dengan 

data. Jadi hal ini mengkonfirmasi skala 

yang dikembangkan sesuai dengan Theory 

of Planned Behavior dan dengan data. 

Dari hasil SEM tersebut, meskipun 

seluruh prediktor berkontribusi positif 

dan signifikan terhadap Single-Use Plastic 

Reducing Behavioral Intention, Social 

Pressure merupakan prediktor Single-Use 

Plastic Reducing Behavioral Intention yang 

paling kuat (β=.48, p<0.001), diikuti oleh 

Perceived Behavioral Control (β=.24, 

p<0.001), dan Attitude sebagai prediktor 

yang cenderung kalah kuat dibandingkan 

kedua prediktor lainnya (β=.20, p<0.001). 

 Agar skala ini dapat digunakan 

lebih lanjut untuk komunitas atau lembaga, 

berikut ini adalah dengan menggunakan 

mean dan standar deviasi ideal dari 

masing-masing dimensi Attitude (M=12; 

SD=2.67), Perceived Behavioral Control 

(M=12; SD=2.67), Social Pressure (M=12; 

SD=6.67), Single-Use Plastic Reducing 

Behavioral Intention (M=15; SD=3.33). 

Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut (Azwar, 2016): 
Kategori Rentang Nilai 
Sangat Rendah X ≤ (M – 1,5 SD)  
Rendah  (M – 1,5 SD) ˂ X ≤ (M – 0,5 SD) 
Sedang (M – 0,5 SD) ˂ X ≤ (M + 0,5 SD) 
Tinggi (M + 0,5 SD) ˂ X ≤ (M + 1,5 SD) 
Sangat Tinggi X ≥ (M + 1,5 SD)  

Berikut ini adalah norma kategorisasi 

untuk skala Penggunaan Plastik Sekali 

Pakai yang dipaparkan pada empat tabel 

berikut. 
 
 

Tabel 4. Norma Kategorisasi Dimensi Attitude 
Kategori Rentang Nilai 
Sangat Rendah 4 - 7 
Rendah 8 - 10 
Sedang 11 - 13 
Tinggi 14 - 17 
Sangat Tinggi 18 - 20 

Semakin rendah skor dimensi 

Attitude, berarti semakin rendah 

keyakinan seseorang bahwa perilakunya 

memberikan manfaat terhadap upaya 

untuk mengurangi sampah plastik.  

Semakin tinggi skor dimensi Attitude, 

berarti semakin tinggi keyakinan sese-

orang bahwa perilakunya memberikan 

manfaat terhadap upaya untuk mengu-

rangi sampah plastik. 
Tabel 5. Norma Kategorisasi Dimensi Perceived 
Behavioral Control 

Kategori Rentang Nilai 
Sangat Rendah 4 - 7 
Rendah 8 - 10 
Sedang 11 - 13 
Tinggi 14 - 17 
Sangat Tinggi 18 - 20 

Semakin rendah skor dimensi 

Perceived Behavioral Control, berarti 

semakin rendah keyakinan seseorang 

bahwa dirinya mampu, memiliki 

kesempatan, serta kemudahan untuk 

mengurangi sampah plastik dan 

menggunakan produk ramah lingkungan. 

Semakin tinggi skor dimensi 

Perceived Behavioral Control, berarti 

semakin tinggi keyakinan seseorang 

bahwa dirinya mampu, memiliki 

kesempatan, serta kemudahan untuk 

mengurangi sampah plastik dan 

menggunakan produk ramah lingkungan. 
Tabel 6. Norma Kategorisasi Dimensi Single-Use 
Plastic Reducing Behavioral Intention 

Kategori Rentang Nilai 
Sangat Rendah 5 - 9 
Rendah 10 - 13 
Sedang 14 - 17 
Tinggi 18 - 21 
Sangat Tinggi 22 - 25 
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Semakin rendah skor dimensi Single-

Use Plastic Reducing Behavioral Intention, 

berarti semakin rendah seseorang berniat 

dan bersedia terlibat secara aktif untuk 

mengurangi sampah plastik dan 

menggunakan produk ramah lingkungan. 

Semakin tinggi skor dimensi Single-

Use Plastic Reducing Behavioral Intention, 

berarti semakin tinggi seseorang berniat 

dan bersedia terlibat secara aktif untuk 

mengurangi sampah plastik dan 

menggunakan produk ramah lingkungan. 
Tabel 7. Norma Kategorisasi Dimensi Social 
Pressure 

Kategori Rentang Nilai 
Sangat Rendah 4 - 7 
Rendah 8 - 10 
Sedang 11 - 13 
Tinggi 14 - 17 
Sangat Tinggi 18 - 20 

Semakin rendah skor dimensi Social 

Pressure, berarti semakin rendah 

seseorang menilai bahwa orang-orang 

yang ada di sekitarnya turut mendukung 

dan terlibat untuk mengurangi sampah 

plastik dan menggunakan produk ramah 

lingkungan. 

Semakin tinggi skor dimensi Social 

Pressure, berarti semakin tinggi seseorang 

menilai bahwa orang-orang yang ada di 

sekitarnya turut mendukung dan terlibat 

untuk mengurangi sampah plastik dan 

menggunakan produk ramah lingkungan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

skala Penggunaan Plastik Sekali Pakai 

memiliki konsistensi internal dan validitas 

konstruk yang baik. Sejalan dengan Theory 

of Planned Behavior dan skala aslinya, 

skala Penggunaan Plastik Sekali Pakai 

memiliki dimensi Attitude, Perceived 

Behavioral Control, Social Pressure, serta 

Single-Use Plastic Reducing Behavioral 

Intention.  

Pada kondisi di Indonesia, Social 

Pressure atau Subjective Norm memiliki 

pengaruh yang paling besar terhadap 

intensi seseorang untuk menggunakan 

plastik sekali pakai. Berbeda dengan skala 

aslinya (Van et al., 2021) yang menemukan 

bahwa Attitude merupakan prediktor yang 

berperan lebih besar terhadap 

penggunaan plastik sekali pakai, penelitian 

ini menemukan bahwa justru Social 

Pressure yang memberikan pengaruh lebih 

signifikan dibandingkan dimensi lainnya. 

Sejalan dengan penelitian lainnya tentang 

penggunaan kantong kain daripada 

kantong plastik (Arı & Yılmaz, 2017), 

pengelolaan sampah rumah tangga (Mintz 

et al., 2019), social pressure menjadi 

prediktor yang signifikan karena larangan 

penggunaan kantong plastik yang 

diberlakukan dengan prosedur dan sanksi 

yang jelas. Berbeda dengan penelitian ini, 

Heidbreder et al., (2023) menemukan 

bahwa social pressure bukanlah prediktor 

yang signifikan terhadap pemberian 

dukungan untuk kebijakan anti-plastik di 

Jerman, Israel, dan Jepang. Hal ini berarti 

kesadaran individu sendiri di negara-

negara tersebut lebih berperan terhadap 

intensi penggunaan plastik sekali pakai. 

Di Indonesia, Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan telah 

melaporkan bahwa 39 kota dan 2 provinsi 

di Indonesia telah memberlakukan 

pembatasan penggunaan kantong plastik 

oleh toko retail. Lebih lanjut di Provinsi 

Bali, kantong plastik, sedotan plastik, 

styrofoam telah dilarang. Namun hal ini 

belum sepenuhnya efektif terlaksana dan 

belum diberlakukan pada pasar tradisional 

dan toko kelontong (Faqir, 2021). 

Dibandingkan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya di negara lain yang 
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memiliki peraturan pelarangan penggu-

naan sampah plastik yang lebih jelas, social 

pressure di Indonesia relevan berkaitan 

dengan persepsi individu terhadap 

pendapat orang lain dari komunitas di 

sekitarnya daripada kebijakan pemerintah. 

Misalnya pemberdayaan komunitas 

masyarakat yang tinggal di daerah pesisir 

ternyata ditemukan memiliki peran 

penting dalam menjaga pelestarian habitat 

laut dan konservasi lingkungan 

(Sukomardojo et al., 2023).  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil adaptasi skala, 

uji validitas isi melalui proses experts 

review, uji validitas konstruk yang 

dilakukan, maka skala penggunaan plastik 

sekali pakai ini dapat digunakan dalam 

konteks Indonesia. Hasil penting lainnya 

untuk dicermati adalah dimensi social 

pressure yang berpengaruh lebih kuat 

dalam mendorong niat individu untuk 

mengurangi penggunaan sampah plastik 

sekali pakai dibandingkan dengan 

perceived behavioral control dan attitude. 

Social pressure berarti sejauh mana 

seseorang mempersepsikan suatu perilaku 

tersebut disetujui, disukai, didukung oleh 

orang di sekitarnya. Dengan kata lain, 

seseorang akan jauh lebih berniat untuk 

mengurangi penggunaan sampah plastik 

sekali pakai, ketika orang-orang di seki-

tarnya juga turut mendukung hal tersebut. 

Oleh karena itu, pendekatannya perlu 

berorientasi pada social influence di tingkat 

keluarga, sekolah, komunitas sosial di 

dunia nyata dan dunia maya. Harapannya, 

hal ini menjadikan pengurangan sampah 

plastik ini sebagai kesadaran di level 

kelompok yang selanjutnya berdampak 

pada level individu. 

Penelitian selanjutnya dapat 

melakukan uji validitas konvergen dan 

diskriminan, yang belum dilakukan pada 

penelitian ini. Penelitian ini berkontribusi 

penting untuk melakukan adaptasi dan 

validasi skala penggunaan plastik sekali 

pakai yang selama ini belum dilakukan 

oleh penelitian-penelitian sebelumnya. 

Dengan harapan, alat ukur ini dapat 

digunakan pada penelitian selanjutnya 

baik untuk mengevaluasi kesadaran indi-

vidu mengenai penggunaan plastik sekali 

pakai baik dalam konteks penelitian survei, 

penelitian eksperimen, maupun pelatihan. 
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